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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika kelas I di SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan upaya peningkatan minat belajar peserta didik kelas I SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta
pada mata pelajaran matematika materi bilangan melalui media papan bilangan, (2) meningkatkan
keterampilan minat belajar peserta didik kelas I SD Negeri Surokarsan 2 pada pembelajaran matematika materi
bilangan melalui media papan bilangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Subjek peneilitian adalah peserta didik kelas I
SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta dengan jumlah 11 anak. Teknik pengumpulan data peda penelitian ini
berupa observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif dengan
menghitung rata-rata hasil angket dan penilaian lembar observasi minat belajar peserta didik selama proses
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media papan bilangan
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas I SD Negeri Surokarsan 2. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil observasi dan angket minat belajar. Berdasarkan hasil observasi terhadap minat belajar peserta didik pada
siklus I dan siklua II mengalami peningkatan sebesar 5,8%. Berdasarkan hasil angket minat belajar pada siklus I
dan siklus II terjadi peningkatan minat belajar sebesar 13.93%.

Kata Kunci: media papan bilangan, minat belajar

Pendahuluan

Pendidikan adalah cara dalam memberikan pengetahuan, wawasan, dan keahlian
kepada individu. Hal tersebut tertera dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahu 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar mengajar yang mendorong siswa untuk aktif
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya agar memiliki pondasi kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam menyelenggarakan
Pendidikan harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Menurut permendikbud
Nomor 22 Tahun 2003 disebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat perencanaan
dan sebuah pengaturan yang dijadikan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang dapat digunakan dalam
mencapai tujuan Pendidikan yang akan dicapai. Saat ini kurikulum yang diterapkan yaitu
kurikulum merdeka yang dirasa mampu untuk menghadapi tuntutan kehidupan dan
perkembangan zaman pada abad 21. Pembelajaran memiliki tujuan yang sangat penting
untuk mensukseskan pendidikan di Indonesia, salah satunya pendidikan di Sekolah Dasar
(SD).

Salah satu pelajaran utama di Sekolah Dasar yaitu matematika. Menurut Heruman
(2013) adanya mata pelajaran matematika karena ada tujuannya yaitu agar peserta didik
dapat terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-
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hari. Untuk dapat menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui prosedur atau tahapan
yang benar dan sesuai dengan lingkungan peserta didik. Proses pembelajaran tersebut sesuai
dengan teori Jean Piaget tahap perkembangan kognitif/berpikir pada anak SD yaitu pada
tahap operasional konkret. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus disajikan secara
nyata dan menarik agar dalam proses pembelajaran dapat mempermudah peserta didik
untuk menyerap materi yang diberikan dengan baik. Dalam proses pembelajaran peserta
didik memerlukan adanya benda konkret/media interaktif sebagai alat bantu agar materi
yang disampaikan dapat dipahami secara baik dan nyata oleh peserta didik. Pembelajaran
matematika harus disajikan secara menarik dan menyenangkan agar peserta didik dapat
tertarik dan memiliki minat belajar pada mata pelajaran matematika. Slameto (2010)
mengemukakan bahwa peserta didik yang memiliki minat tinggi maka akan dimanifestasikan
melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. Dari pernytaan tersebut dapat diartikan bahwa
peserta didik yang memiliki minat maka akan dengan senang hati dan tanpa paksaan untuk
ikut aktif berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga pemahamannya akan meningkat pula.

Penelitian terdahulu megemukakan bahwa minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran matematika dapat meningkat secara segnifikan jika guru menggunakan media yang
menarik dan bersifat konkret. Penelitian yang dilakukan oleh Maisarah, M, Darwani, D., &
Mursyida, I. (2022) menunjukkan bahwa peserta didik tempak lebih berminat dalam
mengikuti pembelajaran dan hasil belajar yang meningkat. Selanjutnya hasil penelitian yang
kedua dilakukan oleh Mutaqin, I., & Widiati, G. T. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 1 di MI Sabilul
Huda Senden Peterongan Jombang. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase ketuntasan
yang meningkat dari siklus I dengan rata-rata 72,8 presentase 65,2% dan siklus II dengan
rata-rata 86,9 dan prsentase 91,3%. Selanjutnya hasil penelitian ketiga yang dilakukan oleh
Hatimah, H. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan
hasil belajar dari siklus I sampai siklus II. Siklus I dengan nilai rata-rata 76,52%, sedangkan
siklus II dengan nilai rata-rata 87,99%.

Dari ketiga hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa media konkret sangat
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Menurut Dindin Ridwanuddin 2015,
mengemukakan media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan
suatu pesan atau informasi dari sumber atau penerimanya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD N Surokarsan 2 Yogyakarta
ditemukan bahwa minat belajar peserta didik kelas 1 pada mata pelajaran matematika cukup
rendah. Minat belajar yang rendah terlihat dari sikap peserta didik yang jarang memberikan
respon saat ditanya oleh guru. Ketika pembelajaran, peserta didik juga cenderung tidak mau
diam dan asik bermain sendiri. Minat belajar matematika yang rendah disebabkan karena
pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher center), Masalah lain yang
peneliti temukan yaitu pembelajaran matematika di SD N Surokarsan 2 Yogyakarta juga
masih kurang dalam penggunaan alat peraga/media konkret dan pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai wujud realisasi keabstrakan objek matematika. Padahal seperti yang telah
diuraikan bahwa tahap berpikir anak masih konkrit dan mata pelajaran matematika memiliki
salah satu karakteristik yaitu memiliki objek abstrak yang realisasinya dengan benda-benda
nyata.
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Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran supaya peserta didik terlibat aktif ketika pembelajaran
berlangsung. Salah satu media pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran matematika
materi bilangan yaitu dengan menggunakan media papan bilangan. Media papan bilangan
dapat membantu guru untuk dapat berinovasi dalam proses pembelajaran di kelas supaya
peserta didik tidak bosan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Media papan
bilangan ini sangat menarik perhatian peserta didik dan sangat mudah digunakan dalam
pembelajaran matematika bab bilangan. Selain itu papan bilangan juga melatih kreatif
peserta didik dalam mengenal,membandingkan dan mengurutkan bilangan 1 sampai 20.
Dengan demikian media ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

Dari uraian tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tentang penggunaan media
papan bilangan dan diharapkan media papan bilangan dapat membantu dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik. Adapun judul penelitian ini yaitu: Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik Kelas I Pada Mata Pelajaran Matematika dengan Media Papan
Bilangan. Besar harapan supaya media papan bilangan ini banyak diminati oleh peserta didik
dan akan membuat suasana belajar lebih menarik dan menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Penelitian ini
dilaksanakan mengikuti prinsip yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas kolaboratif ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada setiap siklus
terdapat 2 kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan melalui tahap-tahap siklus
dimana setiap siklusnya dilaksanakan dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam penelitian
PTK ini mengacu pada model Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2010) yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut ini merupakan tahap-tahap PTK yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dengan gambaran sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Alur PTK Kemmis dan Mc. Taggart
(Arikunto, 2010)

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas I SD Negeri Surokarsan 2, Jl. Basuki
No. 582, RT 20/RW 06, Wirogunan, Kec. Mergangsan, Kota Yogyakarta 55151. Peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas bersama-sama melakukan perencanaan proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil/I
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tahun ajaran 2023/2024. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu pada
bulan Juli-Agustus 2023. Subjek pada peneilitian ini adalah peserta didik kelas I SD Negeri
Surokarsan 2 yang berjumlah 11 anak dengan 4 peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik
perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah minat belajar peserta didik kelas I
pada mata pelajaran matematika melalui media papan bilangan.

Teknik pengumpulan data adalah kegiatan mengamati variabel yang akan diteliti
dengan metode interview, tes observasi, kuesioner dan sebagainya (Arikunto, 2010: 275).
Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi dan angket. Teknik observasi digunakan peneliti untuk mengamati minat
belajar peserta didik dengan melihat tingkah laku dan respon yang diberikan oleh peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media papan bilangan.
Teknik angket dilakukan dengan membagikan kepada semua peserta didik kelas I sebagai
subjek penelitian, hasil dari pengisian angket akan dijabarkan dalam bentuk deskripsi.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui jawaban dari
permasalahan yang telah dirumuskan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data deskriptif. Lembar observasi minat belajar peserta didik memiliki 12 poin
pertanyaan dengan nilai tertinggi 3. Adapun rumus penilaiannya adalahs eabagai berikut:

Nilai Obervasi = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimum

Berdasarkan perhitungan hasil presentase dengan rumus di atas maka batasan
prsentase keberhasilan jika nilai berada di atas 61%. Data hasil angket juga dianalisis secara
deskriptif dengan penghitungan persentase seperti yang telah dipakai pada penghitungan
lembar observasi

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta pada semester ganjil/I
tahun ajaran 2022/2023. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus
dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik kelas I terhadap mata pelajaran matematika melalui media papan
bilangan. Pada penelitian ini mata pelajaran yang digunakan adalah matematika materi
bilangan. Proses pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan
proses pembelajaran matematika menggunakan media papan bilangan. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui keadaan peserta didik kelas I SD
Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi beberapa hal yang didapatkan
adalah: (1) masih rendahnya minat belajar peserta didik kelas I pada mata pelajaran
matematika, (2) media yang digunakan dalam proses pembelajaran belum menarik perhatian
peserta didik, (3) peserta didik cenderung lebih asik bermain sendiri.

Adapun hasil observasi minat belajar peserta didik pada tabel 1 dan hasil angket minar
belajar peserta didik dari setiap indikator pada tabel 2.
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Tabel 1. Hasil observasi minat belajar peserta didik

No Indikator Sikuls I Siklus II

1. Belajar di kelas tanpa disuruh 51% 73.5%

2. Mengerjakan soal-soal biarpun sedang tidak
diberi tugas

57% 76.5%

3. Memperhatikan penjelasan guru 61.5% 73.5%

4. Tidak terpengaruh keributan dan tetap fokus
belajar

57% 73.5%

5. Merespon positif pertanyaan guru 55.5% 73.5%

6. Mendapat nilai di atas rata-rata 57% 72%

Rata-rata 67.8% 73.6%

Tabel 2. Hasil angket minat belajar peserta didik

No Indikator Sikuls I Siklus II

1. Perasaan senang 60.6% 73.5%

2. Perasaan tertarik 65.25% 74.25%

3. Penuh perhatian 69.75% 78.75%

4. Sikap positif terhadap pembelajaran 61.5% 78%

5. Terpenuhinya kebutuhan 60.75% 83.25%

Rata-rata 63.57% 77.55%

Berdasarkan tabel 1 dan 2, diperoleh hasil observasi maupun hasil angket menunjukkan
terjadinya peningkatan minat belajar matematika yang cukup signifikan dengan presentase
rata-rata yaitu pada siklus I untuk hasil observasi 67,8% dan hasil angket 63,57%. Sedangkan
pada siklus II untuk hasil observasi menjadi 73,6% dan untuk hasil angket menjadi 77,5%.

Pada siklus I penerapan pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan media
papan bilangan untuk materi mengenal bilangan 1 sampai 20. Proses pembelajaran dilakukan
dengan cara guru memberikan masalah kontekstual yang berhubungan dengan apa yang
dipelajari. Namun pada siklus I ini media papan bilangan yang digunakan masih sederhana
sehingga belum cukup untuk menarik perhatian peserta didik sepenuhnya. Oleh karena itu,
penelitian dilanjutkan pada siklus II. Masih sama seperti siklus I pembelajaran menggunakan
model PBL namun pada langkah pembelajaran guru memberikan permainan untuk
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menggunakan media papan bilangan. Sehingga peserta didik dapat terlibat dalam
pembelajaran secara lebih aktif dan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman terhadap materi bilangan matematika melalui media konkret papan bilangan.

Media konkret digunakan agar peserta didik dapat memahami materi yang
disampaikan dengan baik serta kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih menyenangkan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rika Wijaya et al., 2021; Kartomy
Hardiyanto Saputro et al., 2023; Ni Luh Ketut Eka Juwitya Antari et al., 2023; Yanuardhana
Argaruri et al., 2023; Almira Amir, 2016; Mamluatul Hasanah et al., 2023) bahwa untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik diperlukan media konkret sehingga kegiatan
pembelajaran juga dapat berjalan lebih menarik dan tidak membosankan dan dapat menarik
perhatian peserta didik. selanjutnya yang diperkuat penelitian yang dilakukan oleh (Sahno,
2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media nyata/konkret dapat memberikan
pengalaman yang nyata untuk peserta didik.

Hasil belajar maupun observasi dan angket minat belajar peserta didik di penelitian
tindakan kelas ini menunjukkan peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I minat belajar
pada mata pelajaran matematika dari hasil obervasi masuk dalam kategori baik dengan rata-
rata 67,8% sedangkan hasil angket juga masuk dalam kategori baik dengan rata-rata 63,7%.
Walaupun menunjukkan angka yang sudah memenuhi kriteria keberhasilan namun belum
bisa dianggap berhasil kerena masih ada beberapa indikator yang belum tuntas. Oleh karena
itu, masih perlu dilanjutkan penelitian untuk siklus II.

Pada siklus II guru menggunakan permainan yang lebih bervariasi. Media yang
digunakan pada siklus ini masih menggunakan media konkret papan bilangan, namun sudah
dikembangkan dengan bahan pembuatan media yang lebih baik dan menarik. Selain itu,
media papan bilangan yang digunakan pada siklus II ini sekaligus dapat mengapresiasi usaha
peserta didik jika dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan mengisi/menempel
pada papan bilangan berupa tanda bintang yang dapat ditempelkan pada nama masing-
masing peserta didik. peserta didik belajar mengenai membandingkan dan mengurutkan
bilangan menggunakan kartu bergambar/kartu lambang bilangan yang ditempelkan pada
papan bilangan melalui variasi permainan dengan arahan dan bimbingan dari guru. Hasil
observasi dan angket pada siklus II menunjukkan peningkatan minat belajar pada mata
pelajaran matematika yaitu dalam kategoi baik namun prsentase yang dihasilkan mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari antusias dan keaktifan peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Pada siklus II telah menunjukkan perkembangan yang sangat baik dari langkah
pembelajaran dengan menggunakan permainan dan media pembelajaran digital berupa
power point dan media konkret berupa papan bilangan serta dilihat dari aktivitas peserta
didik. Metode pembelajaran yang digunakan masih sama pada siklus I dan siklus II. Peserta
didik terlihat memperhatikan dan tertarik ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Kelas
juga terlihat aktif selama menggunakan media konkret papan bilangan. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran konkret papan bilangan dapat memudahkan peserta didik
dalam memahami materi bilangan pada mata pelajaran matematika. Peserta didik menjadi
lebih tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Adapun hasil akhir rata-rata observasi yang disusun pada tabel 1 di atas dapat dibuat
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grafik batang seperti yang tersaji di bawah ini:

Gambar 2. Grafik hasil observasi minat belajar

Selain grafik di atas, di bawah ini juga disajikan hasil akhir rata-rata angket minat
belajar yang sebelumnya disusun dalam tabel 2.

Gambar 3. Grafik hasil observasi minat belajar

Pada gambar 2 dan 3 terlihat pada siklus I rata-rata observasi minat belajar hanya
67,8% dan rata-rata hasil angket hanya 63,57%. Hal ini disebabkan beberapa hal, yaitu:

a. Beberapa dari peserta didik masih kurang mau memperhatikan guru ketika
menjelaskan, dan jika ditanya kurang begitu merespon. Hal ini juga dijelaskan di
penelitian (Sofia Lestari, 2021) bahwa dalam pembelajaran diperlukan adanya hal
yang lebih menarik lagi yang perlu dilakukan guru agar semua peserta didik
memperhatikan.

b. Penggunaan media pembelajaran masih perlu dimaksimalkan karena media yang
dibuat masih kurang menarik perhatian peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh (Sofia Lestari, 2021; Niya Komariyah & Santika Lya Diah Pramesti,
2021) bahwa media pembelajaran yang menarik akan mempengaruhi minat belajar
peserta didik.
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Pada siklus II hasil observasi meningkat menjadi 73,6% dan hasil angket minat belajar
meningkat menjadi 77,5%. Pada siklus II guru menambahkan permainan dalam langkah
pembelajaran serta media papan bilangan yang digunakan sudah dikembangkan menjadi
lebih menarik, sehingga peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Langkah
perbaikan yang dilakukan guru di siklus II ini adalah:

a. Membangkitkan semangat dan melibatkan peserta didik secara lebih aktif dengan
permainan dan media papan bilangan yang sudah dikembangkan. Hal ini diperkuat
penelitian yang dilakukan oleh (Elvi Mailani & Yulia Hareza, 2023) bahwa media
konkret papan bilangan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Dengan demikian penerapan media papan bilangan dalam pembelajaran matematika
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas I SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta
terhadap materi bilangan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik
untuk peneliti, peserta didik, dan guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran matematika serta akses referensi tembahan dalam mempelajari
materi bilangan dengan tepat.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media konkret papan bilangan dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas I SD Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
observasi dan angket minat belajar. Berdasarkan hasil observasi terhadap minat belajar
peserta didik pada siklus I dan siklua II mengalami peningkatan sebesar 5,8%. Berdasarkan
hasil angket minat belajar pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan minat belajar sebesar
13.93%.
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